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RINGKASAN

Masalah kejahatan merupakan masalah yang cukup menari untuk
dibicarakan dewasa ini. Pencurian kayu hutan merupakan permasalahan
yang serius untuk dicari pemecahannya atau penyelesaiannya Penanganan
tindak pidana pencurian kayu hutan yang terjadi dikawasan Taman Nasional
Meru Betiri Kabupaten Jember merupakan hal menarik untuk penulis ketahui
sebagai bahan dalam penyusunan skripsi ini. Penyidikan yang dilakukan oleh
Penyidik Pegawai Negeri Sipil dalam penanganan tindak pidana pencurian
kayu hutan tersebut sudah dapat dilakukan atau belum dan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar hukumnya Hal itu
menjelaskan bahwa Penyidik Pegawai Negeri Sipil dilingkungan Departemen
Kehutanan mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk melakukan
penyidikan atas suatu tindak pidana pencuirair kayu hutan, Berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis mengambil permasalahan berupa bagaimanakah
pelaksanaan penyidikan tindak pidana pencuran kayu hutan oleh Polisi
Hutan, bagaimanakah proses penyerahan berkas perkara penyidikan oleh
polisi hutan kepada Penuntut Umum, apakah yang menjadi kendala Polisi
Hutan sebagai Penyidik Pegawai Negeri Sipil dalam proses penyidikan tindak
pinada pencurian kayu hutan, Tujusn yang ingin dicapai adalah untuk
mengetahui pelaksananan penyidikan tindak pidana pencurian kayu hutan
oleh Polisi Hutan, untuk mengetahui proses penyerahan berkas perkara
penyidikan oleh Polisi Hutan kepada Penuntut Umum, untuk mengetahui
kendala-kendala atau hambatan-hambatan yang dihadapi olen Palisi Hutan
dalam proses penyidikan tindak pidana pencurian kayu hutan. Metode yang
digunakan adalah metode iimiah dengan menggunakan pendekatan secara
yuridis sosiologis. Kesimpulan yang diambil adalah pelaksanaan penyidikan
yang dilakukan oleh Polisi Hutan sebagai Penyidk Pegawai Negeri Sipil
terhadap tindak pidana pencurian kayu hutan sudah dapat berjalen
sebagaimana mestinya dan sesuai dengan aturan-aturan yang menjadi dasar
hukumnya. Proses penyerahan berkas penyidikan suatu tindak pidana
pencurian kayu hutan dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil kepada
Penuntut Umum melalui penyidik Kepolisian Resort Jember. Dalam
melaksanakan penyidikan tindak pidana pencurian kayu hutan pada fakta
Polisi Hutan tidak mendapal hambatan atau kendala yang dapat
mempengaruhi proses penyidikan. Penulis menyarankan agar Polisi Hutan
terus menjalankan tugas dan fungsinya sebagai Penyidik Pegawa Negen
Sipil  di dalam wilayahnya, proses penyerahan berkas perkara penyidikan
kepada Penuntut Umum sebaiknya segera dilakukan dan semuanya itu
sesuai dengan prosedur yang ada dengan tetap melakukan kcordinasi
dengan penyidik kepolisian setempat, kendala-kendala yang dihadapai dalam
pros 2s penyidikan dapat dijadikan sebagai pelajaran dan jangan aljadikan -
sebagai penghalang dalam proses penegakan hukum

X
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masalah kejahatan merupakan masalah yang cukup menarik untuk
dibicarakan pada dewasa ini. Pencurian kayu hutan merupakan permasalahan
yang serius untuk dican penyelesaiannya, Kejahatan yang tejadi di kawasan
Taman Nasional Meru Betiri yang dalam hal ini adalah pencurian kayu hutan
sudah semakin berkembang. Dari kejahatan yang terjadi sering kali sulit untuk
bisa di buktikan kesalahan terdakwa sehingga suatu kasus pencurian kayu hutan
sering kali mengalami jalan buntu karena pelaku bisa lepas dari tuntutan pidana.

Pasal 77 Undang-undang No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
menerangkan mengenai penyidikan yang dilakukan oleh Penyidik Pegawai
Negeri Sipil. Hal itu menjelaskan bahwa Penyidik Pegawai Negeri Sipil
dilingkungan Departemen Kehutanan mempunyai kewenangan dan tanggung
jawab untuk melakukan penyidikan atas suatu findak pidana, misainya saja
pencurian kayu hutan.

Penanganan tindak pidana pencurian kayu hutan yang terjadi di kawasan
Taman Nasional Meru Betiri merupakan hal yang menarik untuk bisa penulis
ketahui sebagai bahan dalam penyusunan skripsi ini. Penulis bermaksud ingin
mengetahui sejauh manakah pelaksanaan penyidikan vang dilakukan oleh
Penyidik Pegawai Negeri Sipil terhadap tindak pidana hutan terutama pencunan
kayu hutan, sudah terlaksana dengan baik atau belum serta tahapan-tahapan
apa saja yang dilakukan dalam proses penyidikan. Penyidikan yang dilakukan
oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil dalam menangani tindak pidana pencurian
kayu hutan tersebut sudah sama atau belum dengan penyidikan yang dilakukan
oleh Penyidik Polri dalam menangani suatu Tindak Pidana dan sesuai dengan
Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana.
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Penyidik Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan penyidikan sudah
dapat berjalan lancar dengan adanya hambatan-hambatan atau kendala-kendala
yang mungkin didapat sehingga hal itu akan mempengaruhi proses penyidikan
dan memakan waktu yang lama untuk bisa diselesaikan Waktu yang lama
dalam penyelesaian penyidikan akan dapat mempengaruhl proses penyerahan
berkas perkara dari penyidik Pegawai Negeri Sipil kepada Jaksa Penuntut
Umum.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis dalam menyusun skripsi
ini mengambil judul “Suatu Studi tentang Penyidikan Polisi Hutan terhadap
Tindak Pidana Pecurian Kayu Hutan.” Dalam hal ini penulis mengambil obyek
adalah Penyidik Pegawai Negeri Sipil dilingkungan kerja Balai Taman Nasional
Meru Betin Kabupaten Jember.

1.2 Rumusan Masalah
Pada uraian-uraian tersebut pada bab pendahuluan, sub-bab latar

belakang masalah akan diketahui masalah-masalah sebagai berikut -

1. bagaimanakah pelaksanaan penyidikan tindak pidana pencurian kayu hutan
oleh Polisi Hutan 7

2. bagaimanakah proses penyerahan berkas perkara penyidikan oleh Polisi
Hutan kepada Penuntut Umum ?

3. apakah yang menjadi kendala Polisi Hutan sebagai Penyidik Pegawai Negen
Sipil dalam proses penyidikan tindak pidana pencurian kayu hutan ?
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1.3 Tujuan Penulisan
Penulisan skripsi ini mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu :
1. ingin mengetahui pelaksanaan penyidikan tindak pidana pencurian kayu hutan
oleh Polisi Hutan.
2. ingin mengetahui proses penyerahan berkas perkara penyidikan oleh Polisi
hutan kepada Penuntut Umum
3. ingin mengetahui kendala-kendala atau hambatan yang dihadapai oleh Polisi

Hutan dalam proses penyidikan tindak pidana pencurian kayu hutan.

1.4 Metodologi Penulisan

Penyusunan suatu karangan iimiah pasti digunakan metode-metode
penulisan tertentu, hal ini bertujuan agar karangan ilmiah mendapatkan
kebenaran yang valid. Artinya suatu  kebenaran yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya secara empiris dan teoritis. Metode-
metode penulisan yang dimaksud disini adalah tehnik dan cara tertentu yang
digunakan didalam penyusunan penelitian dan pengambilan data-data yang ada.

Sifat ilmiah atau tidak iimiah erat hubungannya dengan metode penyimpulan.
Suatu tulisan fimiah jika pokok pikiran yang dikemukakan disimpulkan melalui
prosedur yang sistematis dengan menggunakan penelitian ilmiah. Bukti yang
meyakinkan biasanya berupa fakta-fakta yang didapat secara obyektif yaitu,
nyata dan logis berhasil lolos dari berbagai proses pengujian.(Mubyarto, 1981:1)

Metcde yang penulis pergunakan dalam pendekatan masalah tersebut
diatas adalah sebagai berikut
1.4.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan adalah Yuridis Sosiologis, yaitu
pendekatan dengan cara melakukan pengamatan dan penelitian dilapangan
terhadap obyek yang diteliti, dalam hal ini adalah Polisi Hutan sebagai
Penyidik Pegawai Negeri Sipil di Balai Taman Nasional Meru Betiri Kabupaten
Jember, L
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Penulis menggunakan sampel 4 (empat) orang Polisi Hutan yang menjadi
Penyidik Pegawai Segeri Sipil dan seorang pembina Penyidik Pegawai Negeri
Sipil dari Kepolisian yang ditempatkan di Kantor Balai Taman Nasional Meru
Betiri. Penulis menggunakan sampel penelitian 5 orang dengan alasan agar
penelitian yang dilakukan tidak memakan biaya yang banyak dan wakiu yang
lama, serta jumlah Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang sudah mempunyai Surat
Keputusan Menteri Kehakiman hanya berjumiah 4 (empat) orang dan keempat
orang tersebut sudah melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai penyidik.
Walaupun kenyataan sampel tidak ada kelentuan dari seg jumiah dan
perbandingannya, akan tetapi sampel yang paling tepat harus dapat
menggambarkan sifat dan karakteristik dari obyek penelitian itu sendiri. uatu
metode pengambilan sampel yang ideal harus memenuhi syarat :

1. dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari seluruh obyek

2. sederhana sehingga mudah untuk dilaksanakan

3. dapat memberikan keterangan yang sebanyak mungkin dengan biaya
serendah-rendahnya (Masni Singarimbun, Sofyan Effendi, 1982 106-107)

1.4.2 Sumber Dala
1. Sumber data primer
Adalah dala-data yang tidak tertulis, yang dipercleh dengan jalan
meminta keterangan dan penjelasan kepada obyek permasalahan yang ada
hubungannya dengan skripsi ini. Data dalam skripsi ini diperoleh dari -
Petugas Penyidik Pegawai Negeri Sipil Departemen Kehutanan dan
Perkebunan Kabupaten Jember, Balai Taman Nasional Meru Betiri sebagai
yang berjumiah 4 orang dan seorang pembina Penyidik Pegawai Negen Sipil

yang ditempatkan di Balai Taman Nasinal Meru Betiri Kabupaten Jember. J
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2. Sumber data sekunder
Adalah data sekunder yang diperoleh melaiui penelitian dengan
membaca, dan mempelajari berkas penyidikan Penyidik Pegawai Negeri Sipil
No. O1/VIIFPPNS/2000, peraturan perundang-undangan dan buku-buku
literatur terutama yana berhubungan dengan permasalahan diatas.
1.4.3 Metode Pengumpulan data
a. Studi pustaka
yaitu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah dengan studi literatur/studi kepustakaan, yaitu studi terhadap
peraturan perundang-undangan, buku-buku literatur atau tulisan-tulisan yang
dapat dijadikan landasan.(Soerjono Soekanto, 1990:14)
b. Wawancara/interview

“Interview(wawancara) merupakan cara pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
pada penelitian”.(Marzuki, 1983:62)

Penulis dalam pengumpulan data dengan melakukan wawancara
terhadap Penyidik Pegawai Negeri Sipil diingkungan Departemen Kehutanan
dan Perkebunan, Balai Taman Nasional Meru Beiiri yang menangani Perkara
No. 01AVIIFPPNS/2000 dan beberapa penyidik pembaniu seria para pihak
yang ferkait dengan permasalahan dalam skripsi ini.

144 Analisa Data

Penulisan skripsi ini dalam pembahasannya menggunakan metode analisa
secara disknptif kualitatif, yatu suatu metode untuk memperoleh gambaran
singkat mengenai suatu masalah yang akan dibahas, kemudian diuji dengan
teon, norma dan kaidah-kaidah hukum yang beriaku. (Ronny Hanitijo Soemitro,
1988:139).
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Penarikan kesimpulan yang digunakan penulis dengan menggunakan
metode deduktif yaitu kesimpulan yang dilakukan dengan memberi alasan
berpikir dan bertolak dari pemyataan yang bersifat umum dan menark
kesimpulan yang bersifat khusus atau spesifix.

« L1 4 ?\-“
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BAB I
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta tentang Penyidikan Polisi Hutan terhadap Tindak Pidana
Pencurian Kayu Hutan
Fakta tentang tindak pidana pencurian kayu hutan yang terjadi di
kawasan hutan Taman Nasional Meru Betiii Kabupaten Jember dari hasil
wawancara penulis dengan Bapak Efit Sutomo dan Widi Riyantoko serta
mempelajari berkas perkara No. 01/VIII/PPNS/2000 dapat diperoleh
keterangan dan data-data sebagai berikut :

» telah terjadi pencurian kayu hutan pada tanggal 22 Agustus 2000 yang
berlokasi di Blok hutan Gumuk Seng Sub Seksi Wilayah Konservasi
Ambulu (Taman Nasional Meru Betiri), Desa Curah Nongko, Kecamatan
Tempurejo, Kabupaten Jember.

» pelaku yang berhasil di tangkap oleh petugas adalah 3(tiga) orang yang
sedang mengangkut hasil penebangan kayu keatas kendaraan tanpa
dilengkapi dengan surat-surat yang sah untuk tujuan dimiliki. Pelaku
tersebut di tangkap di lokaksi kejadian dan segera di bawa ke Jember
untuk di lakukan pemeriksaan tersangka dan saksi guna memperoleh
keterangan tentang tindak pidana yang dilakukan. Para pelaku fersebut
adalah penduduk sekitar daerah Tempat Kejadian Perkara.

» barang bukti yang berhasil di sita adalah kayu berjurniah 6 stapel meter *
dan sebuah kendaraan jenis truk dengan No.Pol P 2231 RK

» selain barang bukti juga terdapat peralatan yang dipakai untuk melakukan
penebangan kayu :

a. gergaiji : 3 buah
b. pecon : 3 buah
C. palubesar : 2 buah, pasak besi: 3 buah dan sebuah boding/golok
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2.3 Kerangka Teori
2.3.1 Pengertian tentang Kawasan Hutan dan Pencurian Kayu Hutan

Kawasan hutan dan hutan secara konsepsional yuridis dirumuskan
dalam Pasal 1 ayat (1) UU No. 5 tahun 1967 tentang ketentuan-ketentuan
Pokok Kehutanan,

Hutan adalah suatu lapangan pertumbuhan pohon-pohon yang secara
keseluruhan merupakan persekutuan hidup alam hayati beserta alam
lingkungannya, dan ditetapkan oleh pemerintah sebagai hutan. Artinya, hutan
suatu areal yang cukup luas, didalamnya bertumbuhan kayu, bambu,
dan/atau palem, bersama-sama dengan tanahnya, beserta segala isinya.
baik berupa nabati maupun hewani, yang secara keseluruhan merupakan
persekutuan hidup yang mempunyai kemampuan untuk memberikan
manfaat-manfaat lainnya secara lestari.

Berdasarkan definisi hutan yang disebutkan, maka terdapat unsur-unsur
yang meliputi
(&) suatu areal lapangan,

(b) terdapat tumbuhan dan satwa beserta alam lingkungannya;
(c) ditetapkan pemerintah sebagai hutan:
(d) mampu memberikan manfaat secara lestar,

Kawasan hutan adalah wilayah-wilayah tertentu ditetapkan pemerintah
untuk dipertahankan sebagai kawasan hutar tetap. Se'anjutnya, kawasan
hutan kemudian ditetapkan penguasaannya bagi negara. Kawasan-kawasan
hutan, seluruhnya merupakan wilayah-wilayah yang dalam Jand use
planning telah/akan ditetapkan penggunaannya di bidang kehutanan yang
didasarkan pada kebutuhan serta kepentingan masyarakat Indonesia.

Berdasarkan definisi dan penjelasan tentang kawasan hutan, terdapat
unsur-unsurnya meliputi -

(a) suatu wilayah tertentu;
(b) terdapat hutan atau tidak terdapat hutan:
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(c) ditetapkan pemerintah (menteri) sebagai kawasan hutan
(d) didasarkan pada kebutuhan serta kepentingan masyarakat.

Untuk kepentingan kawasan hutan, diperlukan areal yang cukup luas

dengan penyebaran dan letak yang tepat, agar secara merata hutan dapat

memberikan fungsinya secara lestari. Pada wilayah kawasan hutan yang

tidak berhutan, dilakukan penghutanan kemboali melalui pelaksanaan program

reboisasi dan pada wilayah luar kawasan hutan, dilakukan penanaman

pochon melalui pelaksanaan program penghijauan.

Pembagian hutan berdasarkan fungsi-fungsinya dengan kritena dan

pertimbangan tertentu, ditetapkan sebagai berikut -

§ A

hutan Lindung adalah, kawasan hutan berdasarkan keadaan dan sifat
pisik wilayahnya, perlu dibina dan dipertahankan sebagian dengan
penutupan vegetasi secara tetap, guna kepentingan hidrologi, yaitu
mengatur tata air, mencegah banjir dan erosi serta memelihara keawetan
dan kesuburan tanah, baik dalam kawasan hutan yang bersangkutan
maupun kawasan yang saling dipengaruhi sekitarnya.

. hutan Produksi adalah, areal hutan yang dipertat.ankan sebagai kawasan

hutan dan berfungsi agar dapat diperoleh hasil hutan bagi kepentingan
xonsumsi masyarakat, industri dan ekspor.

- hutan Suaka Alam adalah, kawasan hutan berdasarkan keadaan dan sifat

pisik wilayahnya periu dibina dan dipertahankan keanekaragaman jenis
tumbuhan dan satwa, tipe ekosistem, gejala dan keunikan alam. bagi
kepentingan pengawetan plasma nuftah, iimu pengetahuan, wisata dan
pembangunan pada umumnya.

. hutan Wisata adalah, kawasan hutan berdasarkan karena keadaan dan

sifat wilayahnya perlu dibina dan dipertahankan sebagai hutan dengan
maksud untuk pengembangan pendidikan, rekreasi wisata dan berburu.
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Penetapan fungsi hutan dan kriteria masing-masing sebagai unsur
penting di dalam penjabaran Tata Guna Hutan Kesepakatan (TGHK) yang
dibuat dalam skala regional dan nasioanal. Makna hutan sebagal bagian
ekosistem yang sangat penting di dalam pengelolaan lingkungan hidup,
menjadikan usaha konservasi hutan sebagai bidang yang tercakup di dalam
tugas umum pembangunan. (Alam Setia Zain, 1996:3)

Pengertian pencurian kayu hutan dapat dijelaskan sebagai berikut
Pencurian mempunyai arti adalah mengambil barang milik orang lain dengan
maksud untuk dimiliki yang dilakukan secara melawan hukum sebagaimana
yang diatur dalam pasal 362 KUHP

Kayu hutan, sebagaimana ditetapkan berada secara keseluruhan di
bawah penguasaan dan pengawasan negara. Negara yang diwakili
pemerintah selaku pemilik hasil hutan, dapat melakukan tuntutan hukum
terhadap pelaku pencurian hasil hutan termasuk kayu hutan. Selain
pengenaan Pasal 362 KUHP, terdapat ketentuan pidana khusus diluar KUHP
yakni diatur di dalam pasal 9 ayat (3) dan Pasal 14 ayat (1) P.P. Nomor 28
tahun 1985 tentang Perlindungan Hutan dan Undang-Undang No. 41 tahun
1999 tentang Kehutanan.

Pasal-pasal yang terdapat di dalam P.P. Nomor 28 Tahun 1985 tidak
dirumuskan dengan tegas unsur perbuatan pencurian hasil hutan, akan tetapi
pasal yang terkail dengan perbuatan pencurian hasil hutan itu, dapat
diidentifikas| serupa, apabila -

a. tertangkap tangan petugas kehutanan membawa alat pemotong kayu, atau
membawa alat yang lazim digunakan untuk menebang kayu di kawasan
hutan

b. tidak memiliki surat keterangan mengenai sahnya hasil hutan yang diambil
atau diangkut dar kawasan hutan
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Jenis-jenis pencurian hasil hutan dibagi ke dalam dua bagian yaitu
{a)} hasil hutan berbentuk kayu bulat.

(b) hasil hutan nir kayu atau non kayu termasuk, satwa dan bunga dari
hutan.

Prosedur penuntutan pidana bagi pelaku perbuatan terhadap semua
jenis pencurian hasil hutan, digolongkan ke dalam kesatuan jenis pencurian
Dalam praktek, berlaku azas pembuktian terbalik bagi pihak yang dicurigai
dengan adanya dugaan kuat bahwa, tersangka/pelaku tidak dapat
membuktikan adanya surat keterangan pengambilan hasil hutan secara sah
dari pihak yang berwenang.

Perbuatan “mengambil” dan atau perbuatan “mengangkut” hasil
hutan dengan kategori pencurian, digolongkan sama terhadap perhuataﬁ
yang mengangkut hasil hutan dengan menggunakan dokumen palsu atau
menunjukkan dokumen asli tapi palsu{aspal).(Alam Setia Zain,1996:48)

Secara keseluruhan pengertian dari pencunan kayu hutan adalah
pegambilan barang berupa pohon atau kayu yang tumbuh dan ditanam diatas
tanah negara yang merupakan milik negara untuk dimiliki secara melawan
hukum atau bertentangan dengan Undang-Undang yaitu pasal 362 KUHP,
pasal 9 ayat (3) dan pasal 14 ayat (1) PP. 28 tahun 1985 tentang
Perlindungan Hutan dan Undang-undang R.| No. 41 Tahun 1999 tetang
Kehutanan. Oleh karena itu setiap orang yang melakukan tindak pidana yaitu
mengambil pochon atau kayu yang itu menjadi stasus milik negara tanpa ijin
pihak yang berwenang maka akan dikenakan sanksi pidana.

23.2 Prosedur Pengawasan terhadap pemakaian dan Pemanfaatan jenis-
jenis kayu Hutan
Berdasarkan Undang-Undang R.I. No. 41 tahun 1999 Bagian Ketiga
tentang pemanfaatan Hutan dan Penggunaan Kawasan hutan dapat
diperoleh suatu penngertian sebagai berikut -
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pemanfatan hutan sebagaimana dimaksud dalam pasal 21 huruf b,
bertujuan untuk memperoleh manfaat yang optimal bagi kesejahteraan
seluruh  masyarakat secara berkeadilan dengan tetap menjaga
kelestariannya,(pasal 23)

pemanfataan kawasan hutan dapat dilakukan pada semua kawasan hutan
kecuali pada hutan cagar alam serta zona inti dan zona rimba pada taman
nasional.(pasal 24)

pemanfataan hutan lindung dapat berupa pemanfaatan kawasan,
pemanfaatan jasa lingkungan dan pemungutan hasil hutan bukan kayu.
(pasal 26 ayat(1))

pemanfaatan hutan produksi dapat berupa pemanfaatan kawasan
pemanfaatan jasa lingkungan, pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan
kayu serta pemungutan hasil hutan kayu dan bukan kayu.(pasal 28
ayat(1)).

pemanfaatan hutan produksi dilaksanakan melalui pemberian izin usaha
pemanfaatan kawasan, izin usaha pemanfaatan jasa lingkungan, izin
usaha pemanfaatan hasil hutan kayu, izin usaha pemanfaatan hasil hutan
bukan kayu, izin usaha pemungutan hasil hutan kayu, dan izin usaha
pemungutan hasil hutan bukan kayu (pasal 28 ayat(2))

izin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu sebagaimana dimaksudkan
dalam pasal 28 ayat(2) dapat diberikan kepada ;

a. perorangan,

b. koperasi,

c. badan usaha milik swasta Indonesia,

d. badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah.

(pasal 29 ayat (4)

."L
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* izin pemungutan hasil hutan kayu dan bukan kayu sebagaimana dimaksud
dalam pasal 28 ayat (2) dapat diberikan kepada -
a. perorangan,
b. koperasi. (pasal 29 ayat(s))

Upaya hukum dalam rangka pengaturan, perlindungan dan
pengamanan hutan agar berlangsung secara lestari ditempuh melalui
pembuatan sejumlah aturan hukum Kemudian, dinyatakan berlaku untuk
dilaksanakan dan ditaati oleh setiap warga negara (subyek hukum).

Tujuan perlindungan hutan yakni, untuk menjaga kelestarian hutan agar
dapat memenuhi fungsinya. Disadari bersama fungsi hutan sangat besar
pengaruhnya di dalam proses kehidupan mahluk bumi Terutama, bagi
kehidupan manusia sebagai khalifah dan penentu kelestanan ekosistem
dalam rangka pelaksanaan pembangunan nasional Bahkan, lebih jauh
kehidupan ekosistem yang diperankan di dalam kehidupan bangsa tidak
terlepas dari ekosistem bumi yang sangat kompleks dan maha luas

Untuk melindungi hak-hak atas dan hasil hutan maka, terhadap semua
lenis hasil hutan, harus dilakukan pengukuran dan pengujian oleh petugas
kehutanan. Termasuk pula, diharuskan bagi setiap pengangkutan hasil hutan
untuk memiliki dokumen/ surat keterangan sahnya hasil hutan yang dibawal
diangkut (Alam Setia Zain, 1996.12)

2.3.3 Wewenang Polisi Hutan sebagai Penyidik Pegawai Negeri Sipil

Wewenang Polisi Hutan sebagai Penyidik Pegawai Negeri Sipil
berdasarkan Pasal 6 ayat (1) huruf b dan ayat (2) KUHAP. Berdasarkan pada
pasal 52 Undang-undang Nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan Pejabat
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Instansi Kehutanan diberi wewenang
khusus untulk
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a. mengadakan patroli/ perondaan di dalam kawasan hutan atau wilayah
hukumnya;

b. memeriksa surat-surat atau dokumen yang berkaitan dengan
pengangkutan hasil hutan di dalam kawasan hutan atau wilayah
hukumnya;

c. menerima laporan tentang telah terjadinya tindak pidana vyang
menyangkut hutan, kawasan hutan dan hasil hutan,

d. mencari keterangan dan barang bukti terjadinya tindak pidana yang
menyangkut hutan, kawasan hutan, dan hasil hutan;

e. dalam hal tertangkap tangan, wajib menangkap tersangka untuk
diserahkan kepada yang berwenang;

f. membuat laporan dan menandatangani laporan tentang terjadinya tindak
pidana yang menyangkut hutan, kawasan hutan, dan hasll
hutan.(Scemantri, 1991.67)

Wewenang Polisi Hutan sebagai Penyidik Pegawai Negerl Sipil
berdasarkan pasal 77 ayat (2) UU R! No. 41 tahun 1999 antara lain adalah
sebagai berikut :

a. melakukan pemeriksaan atas kebenaran laporan atau keterangan yang
berkenaan dengan tindak pidana yang menyangkut hutan, kawasan hitan,
dan hasil hutan,

b. melakukan pemeriksaan terhadap orang yang diduga melakukan tindak
pidana yang menyangkut hutan, kawasan hutan, dan hasil hutan;

c. memeriksa tanda pengenal seseorang yang berada dalam kawasan hutan
atau wilayah hukumnya,

d. melakukan penggeledahan dan penyitaan atas barang bukti tindak pigana
yang menyangkut hutan, kawasan hutan, dan hasil hutan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
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e. meminta keterangan dan barang bukti dari orang atau badan hukum
sehubungan dengan tindak pidana yang menyangkut hutan, kawasan
hutan, dan hasil hutan;

f. menangkap dan menahan dalam koordinasi dan pengawasan penyidik
Kepolisian Negara Republik Indonesia sesuai Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana;

g. membuat dan menandatangani berita acara:

h. menghentikan penyidikan apabila tidak terdapat cukup bukti tentang
adanya tindak pidana yang menyangkut hutan, kawasan hutan, dan hasil
hutan.(Suparni, Ninik, 1992:48)

Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang ada di lingkungan instansi tertentu
mempunyai ketentuan sebagai berikut :

1) adalah Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu sekurang-kurangnya
berpangkat Pengatur Muda Tingkat | (golongan II/b) atau yang disamakan
dengan itu;

2) penyidik Pegawai Negeri Sipil diangkat oleh Menteri Kehakiman atas usul
dari Depertemen yang membawahi Pegawai Negeri Sipil tersebut Menteri
Kehakiman sebelum melakukan pengangkatan terlebih dahulu mendengar
pertimbangan Jaksa Agung dan Kepala Kepolisian Republik Indonesia;

3) wewenang pengangkatan sebagaimana dimaksud dalam butir 2) dapat
dilimpahkan kepada Pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Kehakiman (datam
hal ini Sekretaris Jendral Departemen Kehakiman Cq. Direktur Jendral
Hukum dan Perundang-undangan). (Himpunan Juklak dan Juknis tentang
Penyidik Pegawai Negeri Sipil 1991:3)

2.3.4 Prosedur Penyidikan Tindak Pidana oleh Polisi Hutan

Penyidikan tindak pidana pencurian kayu hutan oleh polisi hutan melalui
prosedur atau tata cara yang diatur oleh peraturan yang berlaku yaitu
Peraturan Pemerintah Rl No. 27 tahun 1983 tentang Pelaksanaan KUHAP
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dan Petunjuk Teknis NO POL JUKNIS/17/VIV1991  tentang Proses
Penyidikan Tindak Pidana oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
Sedangkan tahapan-tahapan atau urutan proses penyidikan yang
dilakukan oleh Polisi Hutan sebagal Penyidik Pegawai Negeri Sipil adalah
sebagai berikut -
1. diketahuinya tindak pidana:
a. penyidikan tindak pidana dilaksanakan oleh
penyidik Pegawai Negeri sipil setelah diketahui sesuaty peristiwa yang
terjadi merupakan tindak pidana yang termasuk dalam ruang lingkup
tugas dan wewenang sesuai Undang-undang yang menjadi dasar
hukumnya;
b. suatu tindak pidana dapat diketahui meliputi :
1) laporan, dapat diberikan oleh
(@) setiap orang;
(b) petugas.
2) tertangkap tangan;
3) diketahui langsung oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil.
¢. dalam hal diketahui suatu tindak pidana baik melalui laporan, tertangkap
tangan atau diketahui langsung oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil,
dituangkan dalam bentuk laporan Kejadian yang ditandatangani oleh
pelapor dan penyidik Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan:
d. dalam hal tertangkap tangan.
1) setiap Penyidik Pegawai Negeri Sipil ianpa surat penntah dapat
melaksanakan
a) tindakan pertama di Tempat Kejadian Perkara(TKP),
b) melakukan tindakan yang diperlukan sesual dengan kewenangan
yang ditetapkan di dalam Undang-undang vang menjadi dasar
hukum Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
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2) segera melakukan proses penyidikan dengan koordinasi dan

pengawasan dari Penyidik Polri.

"penanganan suatu perkara pidana yang pelakunya tertangkap tangan
memberkan wewenang istimewa kepada penyidik dalam proses
penyidikan tindak pidana tersebut, karena penanganan tindak pidana
yang pelakunya tertangkap tangan memeriukan kecepatan
bertindak."(Harun M. Husein, 1992:28)

2. pemberitahuan dimulainya Penyidikan:

a. dimulainya penyidikan diberitanukan kepada Penuntut Umum melalui
Penyidik Polri yaitu dengan Surat Pemberitahuan dimulainya Penyidikan
yang dilampiri dengan laporan kejadian dan berita acara tindakan yang
dilakukan;

b. surat pemberitahuan tersebut diteruskan oleh Penyidik Polri kepada
Penuntut Umum dengan melampirkan pemberitahuan dimulainya
penyidikan dari Penyidik Pegawai Negeri Sipil.

3. penangkapan.

a. pada prinsipnya Penyidik Pegawali Negeri Sipil tidak memiliki
kewenangan melakukan penangkapan, kecuali dalam hal tertangkap
tangan;

b. dalam hal tertangkap tangan bukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil
yang bersangkutan tetapi terjadi dalam lingkup wilayah kera dan
kewenangan dan kemudian diserahkar kepadanya, maka Penyidik
Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan melakukan pemeriksaan;

c. dalam hal Penyidik Pegawai Negeri Sipil memerlukan bantuan
penangkapan dari Penyidik Polri maka Surat Permintaan Batuan
Penangkapan ditujukan kepada Kepala Kesatuan Polri setempat,

d. surat permirtaan bantuan penangkapan dari Penyidik Pegawai Negeri
Sipil  kepada Penyidik Poln memuat identitas tersangka secara
lengkap/jelas dan alasan pertimbangan periunya dilakukan
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penangkapan serta dilampiri/disertai pula laporan kejadian dan laporan
kemajuan Penyidikan Perkara;

e. atas permintaan tersebut diatas Penyidik Polri dapat mengabulkan atau
menolaknya setelah terlebih dahulu mempelajar dan
mempertimbangkan permintaan tersebut, kemudian memberitahukan
keputusan kepada Penyidik Pegawai Negeri Sipil;

f. dalam hal permintaan bantuan penangkapan dikabulkan, maka Penyidik
Polri dalam memberitahukan keputusannya tersebut, melampirkan
tindasan surat perintah penangkapan dan dalam pelaksanaan
penangkapannya sejauh mungkin mengikutsertakan Penyidik Pegawai
Negeri Sipil yang bersangkutan;

g. dalam hal penangkapan telah dilakukan dan terjadi tuntutan
Praperadilan terhadap sah atau tidaknya penangkapan tersebut, maka
tanggung jawabnya dibebankan kepada Penyidik Polri dan Penyidik
Pegawai Negeri Sipil.

. pemeriksaan.

a. pemeriksaan tersangka dan saksi dilakukan oleh Penydik pegawal
Negeri Sipil yang bersangkutan dalam pengertian tidak boleh
dilimpahkan kepada petugas lain yang bukan penyidik;

b. dalam hal Penyidik Pegawai Negeri Sipil telah melakukan pemeriksaan
sebagai awal dimulainya penyidikan tindak pidana yang terjadi,
pemberitahuan hal tersebut kepada Penuntut Umum dilakukan melalui
Penyidik Polr:

c¢. dalam hal pemeriksan barang bukti secara iimiah oleh Laboratorium
atau ahli-ahli lainya, maka Penyidik Pegawai Negeri Sipil dapat
mengajukan permintaan bantuan pemeriksaan ahli dengan memberikan
lindasan kepada Penyidik Poir;

d. setelah pemeriksaan selesai maka berkas pemeriksaan diserahkan
kepada Penyidik Polri setempat,
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e. penyidik Polri berkewajiban meneliti isi berkas hasil pemeriksaan atau
penyidikan Penyidik Pegawai Negeri Sipil sebagai berikut -

1) dalam hal berkas hasil pemeriksaan dan atau Penyidikan belum
sempurna, dikembalikan kepada Penyidik Pegawai Neger Sipil
disertai dengan petunjuk tertulis dari Penyidik Polri, guna
penyempurnaannya;

2) dalam hal berkas hasil pemeriksaan dan atau penyidikan Pegawai
Negeri Sipil telah sempurna segera diteruskan kepada Penuntut
Umum dengan Surat Pengantar oleh Penyidik Polri dengan tembusan
kepada Penyidik Pegawai Negeri sipil yang bersangkutan

5, penahanan.

a. pada prinsipnya Penyidik Pegawai Negeri Sipil tidak memiliki
kewenangan penahanan,

b. dalam hal tindak pidana yang terjadi dalam lingkup wilayah kerja dan
kewenangan Penyidik Pegawai Negeri Sipil dapat dikenakan tindakan
penahanan, maka Penyidik Pegawai Negern Sipil meminta bantuan
penahanan ditujukan kepada Penyidik Polri. Permintaan bantuan
penahanan ditujukan kepada Kesatuan Polri;

c. permintaan penahanan harus disertai dengan laporan kejadian dan
laporan  kemajuan  penyidikan perkara atau lapju  dan
alasan/pertimbangan serta keadaan yang mendorong perlunya
diadakan penahan tersebut;

d. atas permintaan tersebut huruf c, Penyidik Polri dapat mengabulkan
atau menolaknya setelah terlebih dahulu mempelajari dan
mempertimbangkan permintaan tersebut kemudian memberitahukan
keputusannya kepada Penyidik Pegawai Negen Sipil,

e. dalam hal Penyidik Polri menolak permintaan bantuan penahanan dari
Penyidik Pegawai Negeri Sipil, maka pemeriksaan selanjutnya letap
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dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
dengan koordinasi dan pengawasan dari Penyidik Polr;

f. dalam hal Penyidik Poiri mengabulkan permintaan bantuan penahanan
dari Penyidik Pegawai Negeri Sipil maka penyidikan selanjutnya sejauh
mungkin dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil dan pelaksanaan
pemeriksaan tersangka dilakukan di kantor Kepalisian tersebut, kecuali
dalam situasi tertentu yang tidak memungkinkan (antara lain
pertimbangan keamanan, geografis, dan lain-lain), maka penyidikan
selanjutnya dilakukan oleh Penyidik Polri dengan melibatkan Penyidik
Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan. Untuk itu Penyidik Pegawai
Negeri Sipil wajib menyerahkan penyidikan tindak pidana tersebut
kepada Penyidik Paolri;

g. dalam hal terjadi tuntutan Praperadilan tentang sah atau tidaknya
penahanan tersebut, maka tanggung jawabnya dibebankan kepada
Penyidik Palri dan Penyidik Pegawai Negeri Sipil.

6. penyitaan.

a. dasar hukum penyitaan adalah Undang-undang yang menjadi dasar
hukum Penyidik Pegawai Negeri Sipil dan SK menteri Kehakiman
No.:M.04 PW.07.03 tahun 1984 serta tata cara diatur dalam KUHAP:

b. surat Permintaan ljin kepada Ketua Pengadilan dibuat oleh Penyidik
Pegawai Negeri Sipil dan disampaikan langsung kepada Ketua
Pengadilan Negeri setempat dengan tindasan kepada Penyidik Polri;

C. atas permintaan tersebut Penyidik Polri dapat mengabulkan atau
menolaknya setelah terlebih dahulu mempelajari dan
mempertimbangkan permintaan tersebut. Dalam hal Penyidik Polri
berpendapat bahwa permintaan tersebut dapat dikabulkan maka
pelaksanaan penyitaan dilakukan oleh Penyidik Polri didampingi oleh
Penyidik Pegawai Negeri Sipilyang bersangkutan. Hal ini untuk
kepentingan koordinasi dan pengawasan secara ‘eknis. Pelaksaan
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administrasi penyidikan yang meliputi penyitaan tetap dibuat oleh

Penyidik Pegawai Negeri Sipil;

penandatanganan Surat Perintah Penyitaan diatur sebagai berikut -

1. dalam hal atasan Penyidik Pegawai Negeri Sipil seorang penyidik
maka penandatanganan Surat Penyitaan dilakukan oleh atasan
Penyidik Pegawai Negeri Sipil;

2. dalam hal atasan Penyidik Pegawai Negeri Sipil bukan Penyidik,
maka penandatanganan Surat Penyitaan dilakukan oleh Penyidik
Pegawai Negeri Sipil dengan diketahui oleh atasannya;

€. sehubungan dengan pelaksanaan penyitaan tersebut Penyidik Pegawai

Negeri Sipil memberikan tanda penerimaan benda sitaan kepada orang
dan mana benda tersebut disita.

. pemanggilan.

a.

dasar hukum pemanggilan adalah sesuai dengan ketentuan KUHAP
sepanjang menyangkut pemanggilan;

. dasar pemanggilan tersangka dan atau saksi sesuai dengan

kewenangan yang ditetapkan dalam Undang-undang yang menjadi
dasar hukumnya masing-masing;

yang berwenang menandatangani Surat Panggilan pada Prinsipnya
adalah penyidik;

- dalam hal pimpinan Penyidik Pegawai Negeri Sipil adalah penyidik,

maka penandatanganan Surat Panggilan dilakukan oleh pimpinannya
selaku Penyidik;

. dalam hal pimpinan Penyidik Pegawai Negeri Sipil bukan Penyidik,

maka Surat Panggilan ditandatangani oleh Penyidik Pegawai Negeri
Sipil dengan diketahui oleh pimpinannya;

penyampaian Surat Panggilan dilakukan oleh petugas yang ditunjuk
oleh Penyidik' Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan dengan

kewajiban menyampaikan tentang arti pentingnya memenuhi panggilan
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tersebut, (bahwa kesengajaan tidak memenuhi panggilan diancam

dengan Pasal 216 KUHP);

g. dalam hal panggilan tidak dipenuhi tanpa alasan yang sah setelah
dilakukan dua kali pemanggilan, maka Penyidik Pegawai Negeri Sipil
minta bantuan kepada Penyidik Polri segera melakukan pemeriksaan
tentang ketidak hadiran tersangka/saksi memenuhi panggilan tersebut.
Selanjutnya penyidikan tindak pidana di bidang lingkup tugas dan
kewenangan Penyidik Pegawai Negeri Sipil dilakukan oleh Penyidik
Pegawai Negeri Sipil;

h. surat panggilan harus diterima oleh yang dipanggil selambat-lambatnya
tiga hari sebelum tanggal hadir yang ditentukan;

i. surat panggilan harus diberi nomor registrasi Instansi yang
besangkutan.

8. penghentian Penyidikan.

a. penghentian penyidikan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil dinyatakan
dengan Surat Ketetapan;

b. penghentian penyidikan yang dilakukan oleh Penyidik pegawai Neger]
Sipil diberitahukan kepada Penyidik Poln dan Penuntut Umum;

c. sebelum pelaksanaan penghentian penyidikan, Penyidik Pegawai
Negeri Sipil meminta bantuan pertimbangan kepada Penyidik Polri.
Untuk itu Penyidik Polri wajib untuk memberi petunjuk;

d. penetapan penghentian penyidikan diatur sebagai berikut -

1) dalam hal atasan Penyidik Pegawai Negeri Sipil adalah Penyidik
maka penandatanganan ketetapan penghentian penyidikan dilakukan
oleh atasannya,

2) dalam hal atasan Penyidik Pegawai Negeri Sipil bukan Penyidik
maka penandatanganan ketetapan penghentian penyidikan dilakukan
oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan dengan i
diketahui oleh atasannya.
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€. penetapan penghentian penyidikan oleh Penyidik Pegawai Neger Sipil

disampaikan kepada tersangka/ keluarga/ penasehat hukumnya serta
Penyidik Polri dan Penuntut Umum.

Lembaga pemberitahuan penyidikan itu ada mempunyai kaitan yang

erat dengan penghentian penyidikan, karena untuk dapat menemukan bahwa

suatu penyidikan itu telah dihentikan, maka harus ditetapkan suatu

momentum yang secara yuridis menandai bahwa suatu penyidikan itu telah
dimulai.(H. Hamrat Hamid, 1992:43)
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BAB IlI
PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Penyidikan dalam Tindak Pidana Pencurian Kayu Hutan

Penyidikan adalah serangkaian tindakan penyidik untuk mencari serta
mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang teatang tindak
pidana yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya. Hasil wawancara
dengan Bapak Efit Sutomo Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang menangani
kasus tersebut dan seorang Penyidik pembantu yaitu Bapak Widi Riyantoko
serta dua orang saksi dalam kasus tersebut, keterangan yang diperoleh
penulis adalah pelakultersangka yang tertangkap tangan sedang melakukan
penebangan dan memungut hasil hutan didalam hutan tanpa memiliki hak
atau izin dari pejabat yang berwenang serta mengangkut juga menguasai
untuk memiliki hasil hutan secara ilegal. Prosedur penyidikan itu dimulai dari
Tempat Kejadian Perkara (TKP). Tindakan vyang diambil adalah
mengamankan tempat kejadian perkara, mengamankan barang bukti yang
diketemukan di TKP melakukan tindakan penangkapan terhadap tersangka
beserta alat-alatnya, membawa tersangka dan barang buktinya ke kantor
Balai Taman Nasional Meru Betiri untuk dimintai keterangan seperiunya,
kemudian tersangka dan barang buktinya diserahkan dan dititipkan di Poires
Jember. Tindakan yang diambil di tempat Kejadian Perkara tersebut sudah
cukup memenuhi target yuridis untuk dapat dilakukannya pemeriksaan lebih
lanjut. Target yuridis yang harus dipenuhi itu karena pelaku tertangkap
tangan oleh petugas patroli Polisi Hutan antara lain adalah

1. terdapatnya pelaku tindak pidana,

2. terdapatnya barang bukti baik itu hasil tindak pidana maupun peralatan
yang dipergunakan untuk melakukan tindak pidana. Tindak pidana yang
terjadi itu terdapat beberapa alat bukti berupa kayu dengan jumlah kurang
lebih 6 Stapel M | sebuah kendaraan jenis truk dengan No Polisi P 2231
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RK yang digunakan sebagai alat untuk mengangkut hasil dan beberapa
alat yang dipergunakan untuk melakukan tindak pidana penebangan kayu
hutan;
3. pada saat di tangkap berada di kawasan hutan Taman Naional Meru Betiri;
4. tanpa dilengkapi dengan surat-surat yang sah dan pihak yang berwenang
(dalam hal ini Surat izin untuk memungut dan mengangkut hasil hutan
berupa kayu dari kawasan Taman Nasional Meru Betiri).

Apabila terdapat pelaku yang tertangkap tangan setiap Penyidik
Pegawai Negeri Sipil tanpa surat perintah dapat melaksanakan tindakan
pertama di tempat kejadian perkara (TKP) dan melakukan tindakan yang
diperlukan sesuai kewenangan yang ditetapkan di dalam Undang-Undang
vang menjadi dasar hukum Penyidik Pegawai Negeri Sipil Taman Nasional
Meru Betiri.

Berdasarkan pemeriksaan awal terhadap 3(tiga) orang tersangka seria
3(tiga) orang saksi yang dalam hal ini adalah Widi Riyantoko, Bahno, dan
Mulyono Warsid yang merupakan Polisi Hutan terdapat bukti-bukti yaitu
keterangan saksi yang kuat untuk dilakukan penyidikan, maka dimulailah
penyidikan dengan dikeluarkannya Surat Pemberitahuan dimulainya
Penyidikan (SPDP). Penyidikan yang dilakukan tersebut dibertahukan
kepada penuntut umum melalui Penyidik Poli yatu dengan surat
pemberitahuan dimulainya penyidikan yang dilampiri dengan resume berita
acara pemeriksaan tersangka dan saksi yang telah dilakukan pada hari itu
juga dan dapat diselesaikan. Setelah diiakukan pemeriksaan seperlunya
terhadap para tersangka dan para saksi serta selesainya pembuatan resume
pemeriksaan tersangka dan saksi para tersangka diserahkan ke Penyidik
Polri (Resort Jember) untuk dapat ditahan guna proses penyidikan.

Penyidik Pegawai Negeri Sipil pada prinsipnya tidak memiliki
kewenangan penahanan Dalam hal tindak pidana yang terjadi di wilayah
kerja dan kewenangan PPNS dapat dikenakan tindakan penahan, meka


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

PPNS meminta bantuan penahanan ditujukan kepada Kesatuan Polri Resort
Jember. Permintaan penahanan harus disertai dengan laporan kejadian dan
atau laporan kemajuan penyidikan perkara atau lapju dan alsan/
pertimbangan serta keadaan yang mendorong perlunya diadakan penahanan
tersebut. Atas permintaan penahanan tersebut, Penyidik Polri dapat
mengabulkan atau menolaknya setelah terlebih dahulu mempelajari atau
mempertimbangkan permintaan penahanan tersebut, kemudian
memberitahukan keputusannya kepada Penyidik Pegawal Negeri Sipil yang
bersangkutan.

Berdasarkar: fakla yang ada bahwa penyidikan yang dilakukan oleh
Penyidik Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Balai Taman Nasional Meru
Betiri sudah berdasarkan petunjuk teknis yang ada. Yaitu bahwa Penyidik
Pegawai Negeri Sipil telah melakukan tindakan sesuai dengan urutan-urutan
yang mana pada pada proses permintaan bantuan penahanan terhadap para
tersangka itu di tolak oleh Penyidik Kepolisian Resort Jember dengan
mengeluarkan Penetapan Penangguhan Penahanan terhadap para
tersangka dengan alasan dan pertimbangan bahwa situasi dan kondisi yang
tidak memungkinkan untuk dilakukan penahanan Dengan demikian maka
tersangka yang melakukan tindak pidana tersebut tidak dapat ditahan, maka
secara tidak langsung pelaksanaan penyidikan masih dilakukan oleh Penyidik
Pegawai Negeri Sipil. Penyidikan yang dilakukan oleh Penyidik Pegawal
Negeri Sipil Balai Taman Nasional Meru Betiri tersebut dapat disita barang
bukti yang sewaktu-waktu diperlukan untuk pemeriksaan sudah tersedia
dengan surat Permintaan Bantuan Penyitaan kepada Kapolres Jember No.
01/Kum.60/VI-TNMB/2000 |

Pelaksanaan penyidikan yang dilakukan oleh Penyidik Pegawai Neger
Sipil Balai Taman Nasional Meru Betiri terhadap Perkara No.
01/VII/PPNS/2000 sudah dapat diselesaikan dan berkas penyidikan oleh
Penyidik Pegawai Negeri Sipil tersebut segera diserahkan kepada Penuntut
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Umum Melalui Penyidik Kepolisian Resort Jember. Untuk kepentingan
penyidikan, penyidik Pejabat Polisi Negara Republik Indonesia Resort
Jember berdasarkan pada pasal 6 ayat (1) huruf a memberikan petunjuk
khusus kepada Penyidik Pejabat Pegawai Negeri Sipil (Pasal 6 ayat (1) b)
dan memberikan bantuan penyidikan yang diperlukan. Penyidik Pejabat Polisi
Negara Republik Indonesia Resort Jember diminta atau tidak diminta
berdasarkan tanggung jawabnya wajib memberikan bantuan penyidikan
kepada penyidik Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu yang dalam
pembahasan ini adalah penyidik Pejabat Pegawai Negeri Sipil yang ada
dilingkungan Balai Taman Nasional Meru Betiri (Pasal 107 Ayat (1) KUHAP)

Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang melaksanakan penyidikan
terhadap kasus tersebut merupakan Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang
sudah sering melakukan penyidikan terhadap suatu tindak pidana di
wilayahnya sehingga sudah tahu persis mengenai langkah langkah atau
tindakan yang harus dilakukan untuk menyelesaikan penyidikan perkara
tersebut dengan tetap melakukan koordinasi dan pengawasan dengan pihak
Penyidik Polri.

Penanganan suatu proses pidana tahap demi tahap berhubungan erat
dengan, dimana tahap yang satu meletakkan dasar-dasar bagi tahap yang
lain dan setiap tahap berhubungan erat dan saling mendukung satu sama
lain. Oleh karena itu proses penanganan perkara pidana dikatakan suatu
integrated Criminal Yustice System. Yang dimaksud dengan Integrated
Criminal Yustice System adalah peradilan perkara pidana terpadu, yang
unsur-unsurnya terdiri dari persamaan persepsi tentang keadilandan
penyelenggaraan peradilan perkara pidana secara keseluruhan dan
kesatuan(Adminitrastion of Criminal Yustice System)(Suhenton Marmo
Sudjono, 1989:30)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

3.2 Proses Penyerahan Berkas Perkara Penyidikan oleh Polisi Hutan

kepada Penuntut Umum

Setiap Penyidik Pegawai Negeri Sipil berdasarkan ketentuan KUHAP
bertanggung jawab sampai tuntas atas tindakan penyidikan yang dilakukan.
atas dasar landasan kewenangan yang diberikan oleh Undang-undang yang
menjadi dasar hukumnya. Penyidik Pegawai Negeri Sipil wajib melaksanakan
administrasi penyidikan dari setiap perkara yang ditangani Proses
penyerahan berkas perkara hasil penyidikan Penyidik Pegawai Negeri Sipil
disampaikan kepada Penuntut Umum melalul Penyidik Polri dan selajutnya
dilakukan penelitian bersama oleh Penyidik Polri dan Penyidik Pegawai

Negeri Sipil terhadap Tersangka dan barang Bukti.

Penyidik Polri berkewajiban untuk meneliti isi berkas hasil penyidikan

Penyidik Pegawai Negeri Sipil sebagai berikut -

1) dalam hal berkas hasil penyidikan belum sempurna, dikembalikan kepada
penyidik Pegawai Negeri Sipil disertai petunjuk tertulis dari Penyidik Polri,
guna penyempurnaannya;

2) dalam hal berkas hasil penyidikan Penyidik Pegawai Negeri Sipil telah
serpurna segera diteruskan kepada Penuntut Umum dengan Surat
Pengantar oleh Penyidik Polri dengan tembusan kepada Penyidik Pegawai
Negeri Sipil yang bersangkutan.

Penyerahan berkas perkara dilakukan dengan dua tahap yaitu -

1) penyerahan Berkas Perkara disampaikan kepada Penuntut Umum melalui
Penyidik Polri selanjutnya dilakukan penelitian bersama oleh Penyidik Paln
dan Penyidik Pegawai Negeri Sipil terhadap Tersangka dan Barang Buki,

2) penyerahan tanggung jawab tersangka dan barang bukti kepada Penuntut
Umum dilaksanakan melalui Penyidik Polri yaitu setelah berkas perkara
dinyatakan lengkap oleh penuntut umum atau setelah 14 hari sejak
penyerahan berkas perkara dari Penyidik Polri Kepada Penuntut Umum
tidak dikembalikan dan untuk itu agar dibuat Berita Acaranya.
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Pelaksanaan penyidikan terhadap perkara No. 01/VIII/PPNS/2000
sudah dapat dilaksanakan dan diselesaikan sehingga berkas perkara
diserahkan kepada Penuntut Umum melalui Penyidik Kepolisian Resort
Jember dan tinggal menunggu hasil pemeriksaan berkas perkara oleh
Penuntut Umum. Pada dasamya penyerahan berkas perkara itu sesual
dengan KUHAP. Dari hal tersebut diatas bahwa masih terdapat kekurangan
dalam hal waktu yang digunakan dalam pelaksanaan penyidikan yang relatif
memakan waktu yang lama. Didalam KUHAP sendiri memang tidak terdapat
ketentuan yang jelas mengenai kapan wakiu penyerahan berkas penyidikan
itu, yang dimuat adalah kata-kata segera.

3.3 Kendala Polisi Hutan sebagai Penyidik Pegawai Negeri Sipil dalam
Penyidikan.

Pelaksanaan suatu penyidikan Polisi hutan (Penyidik Pegawai Negeri
Sipil) dilingkungan Balai Taman Nasional Meru Betiri dalam menangani suatu
tindak pidana mengalami beberapa kendala. Kendala-kendala yang sering di
hadapi itu antara lain adalah sebagai berikut -

1. tidak cukupnya bukti untuk bisa dilanjutkanya proses penyidikan,

2, pelaku seringkali bisa meloloskan diri sedangkan barang bukti ada
sehingga hal itu juga sulit untuk bisa dilakukan penyidikan karena
tersangka tidak ada;

3. banyaknya cara yang dilakukan oleh dalang pelaku pencurian untuk
mengelabuhi petugas dalam melakukan tindak pidana dengan
mengkambing hitamkan orang lain sedangkan otak dar pelaku tersebut
dapat lolos atau lepas dari jerat hukum yang ada;

4. adanya ancaman dan teror yang kadang-kadang terjadi dari pihak
keluarga atau warga masyarakat tempat tersangka itu berasal:

3. hilangnya barang bukti atau alat-alat yang dipergunakan dalam melakukan
tindak pidana pencunan kayu hutan;
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6. berubahnya bentuk kayu atau bercampumya kayu hutan hasil cunan
dengan milik penduduk, sehingga seringkali Polisi Hutan hanya
menemukan bekas-bekas penebangan sebagai barang bukti terjadinya
pencurian, sedangkan barang bukti yang lain sulit untuk diketemukan.

Penyidik Pegawai Negeri Sipil dalam menangani perkara No.

C1VIIIPPNS/2000 dapat berjalan sebagaimana mestinya dan tidak terdapat

hambatan-nambatan atau kendala yang dapat menyulitkan pelaksanaan

penyidikan. Sehingga penyidikan dapat segera diselesalkan dan dapat

dilanjutkan dengan proses pemeriksaan selanjutnya yaitu pemeriksaan di

muka sidang pengadilan.

3.4 Kajian/analisa

Setelah melihat uraian-uraian diatas pada Bab Pembahasan yaitu
mengenai pelaksanaan penyidikan dalam tindak pidana pencurian kayu
hutan oleh Polisi Hutan sebagai Penyidik Pegawai Negeri Sipil, dalam
perkara No. 0O1/VII/PPNS/2000 sudah sesuai dengan aturan yang ada.
Perundang-undangan yang ada yaitu Pasal 6 ayat (1) huruf b dan ayat (2),
Pasal 7 ayat (2), Pasal 107 ayat (2) dan (3) KUHAP, PP. 27 Tahun 1983
Pasal 77 UU No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, Petunjuk Teknis
NOPOL : JUKNIS/17/VII11991 tentang proses penyidikan tindak pidana cleh
Penyidik Pegawai Negeri Sipil sudah dapat dilakukan pada kasus yang
tersebut pada fakta.

Penulis ingin mengkaji mengenai Penetapan Penangguhan penahanan
yang dikeluarkan oleh kepolisian Resort Jember terhadap tersangka karena
pertimbangan kondisi yang tidak memungkinkan untuk dilakukan penahanan
dengan persetujuan Kapolres. Penulis berpendapat bahwa dalam proses
penyidikan tersebut, pepahanan terhadap tersangka sangat diperiukan
karena hal itu merupakan jaminan terhadap kehadiran tersangka apabila
sewaktu waktu diperlukan guna proses penyidikan yang menjadi tanggung
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jawab Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai Taman Nasional Meru Betiri.
Penetapan Penagguhan Penahanan terhadap para tersangka tersebut juga
berpengaruh terhadap penyelesaian berkas penyidikan, dan juga akan
memperiama proses penyidikan sehingga akan lama untuk dapat diserahkan
kepada Penuntut Umum. Dengan lamanya penyidikan maka hal itu juga akan
menjadi beban bagi Penyidik Pegawai Negeri Sipil terhadap penyelesaiarn
berkas perkara tersebut.

Pengaruh/akibat yang mungkin ada dar di keluarkannya penetapan
Penagguhan Penahanan oleh Kapolres Jember adalah pada saat
pemeriksaan perkara dimuka pengadilan belum tentu dapat dijamin para
tersangka itu dapat hadir dalam persidangan karena pada saat sekarang ini
mereka berada di luar pengawasan Penyidik Polri. Pelaksanaan penyidikan
oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Departemen Kehutanan
dan Perkebunan, Balai Taman Nasional Meru Betiri tidak bisa di lakukan
sendiri tanpa koordinasi dan pengawasan dari Penyidik Polri Sedangkan
penyidikan saat ini merupakan tanggung jawab Penyidik Pegawai Neger
Sipil.

Syarat-syarat penangguhan penahanan ditetapkan oleh instans yang
berwenang memberikan penangguhan penahanan.  Faktor syarat
penangguhan penahanan merupakan dasar dalam penangguhan penahanan,
dapat kita baca dala kalimat terakhir pasal 31 ayat (1) KUHAP yang berbunyi:
berdasarkan syarat-syarat yang ditentukan. Dari bunyi kalimat ini sudah
dapat ditarik kesimpulan, penetapan syarat-syarat penangguhan penahanan
oleh instansi yang akan memberikan penangguhan penahanan. Tanpa
adanya syarat-syarat penangguhan penahanan oleh instansi yang
berwenang terlebih dahulu, pangguhan penahanan tidak dapat diberkan.
Tetapkan dulu dan atas syarat-syarat yang ditetapkan oleh instansi yang
menahan, tahanan yang bersangkutan menyatakan bersedia untuk menaati
Atas kesediaan untuk menaati barulah instansi yang berwenany memberikan
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penangguhan penahanan. Dengan demikian penentuan syarat dalam
penangguhan penahanan merupakan Conditic sine quanon dalam
pemberian penangguhan penahanan.(M. Yahya Harahap 1988:229-230)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat dirumuskan sebagai jawaban atas rumusan
masalah yang telah diuraikan dalam bab-bab terdahulu adalah

1. Pelaksanaan penyidikan yang dilakukan oleh Polisi Hutan sebzagai
penyidik Pejabat Pegawai Negeri Sipil merupakan serangkaian kegiatan
proses beracara yang memakan waktu yang cukup lama karena dalam
melakukan penyidikan masih adanya suatu aturan yang mengatur
mengenai tata kerja penyidikan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil
terhadap tindak pidana pencurian kayu hutan. Polisi Hutan yang dalam hal
ini penyidik pejabat Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan tugas dan
wewenangnya sebagai penyidik sudah sesuai dengan aturan yang ada
meskipun terdapat sedikit kekurangan yang itu tidak mempengaruhi hasil
penyidikan secara substansial. Proses penyidikan terhadap tindak pidana
pencurian kayu hutan yang terjadi di Kabupaten Jember dilakukan oleh
Penyidik Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Departemen Kehutanan dan
Perkebunan Kabupaten Jember. Wewenang serta tugas penyidikan
terhadap tindak pidana pencurian kayu hutan ini dilakukan oleh aparat
yang ada sudah cukup memadai dan dapat berjalan sebagaimana
mestinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar
hukumnya.

2. Proses penyerahan berkas penyidikan suatu tindak pidana pencurian kayu
hutan dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipll perkara No.
01/VIIPPNS/2000 kepada Penuntut Umum melalui Penyidik Kepolisian
Resort Jember sudah dapat dilaksanakan karena berkas penyidikan
tersebut sudah selesai dan tinggal menunggu waktu pelaksanaan
pemeriksaan perkara di muka sidang.
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3. Polisi Hutan dalam hal ini penyidik Pejabat Pegawai Negeri Sipil
melakukan penyidikan terhadap pencurian kayu hutan banyak sekali
menemui kendala-kendala. Kendala-kendala itu dapat saja terjadi pada
saat penyidikan maupun setelah penyidikan Kemampuan atau sumber
daya yang dimiliki oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil terhadap
Penyidikan perkara No. 01.VIII/PPNS/2000 sudah dapat melakukan
proses penyidikan yang pada fakta diatas tidak mendapatkan kendala
yang dapat menjadikan penyidikan itu terhambat dan memakan waktu
yang lama.

4.2 Saran
Saran-saran yang diberikan penulis untuk berbagai pihek yang
berkepentingan adalah sebagai berikut :

1. Polisi Hutan yang dalam hal ini adalah penyidik Pejabat Pegawai Negeri
Sipil di lingkungan wilayah kerja Depademen Kehutanan dan
Perkebunan, Balai Taman Nasional Meru Betiri Kabupaten Jember
hendaknya dapat terus melaksanakan wewenang serta tanggung
Jawabnya sebagai penyidik dalam suatu tindak pidana yang terjad: di
wilayahnya. Tidak hanya dalam peristwa pencurian kayu hutan saja
mungkin juga dalam kasus pengrusakan hutan yang kemungkinan hal itu
dapat saja terjadi sewaktu-waktu. Perlu kiranya bagi pihak aparat
penegak hukum di Balai Taman Nasional Meru Betiri untuk bisa
menambah keahliannya dalam hal proses penyidikan dan tetap
melakukan koordinasi dan pengawasan dengan pihak Kepalisian Resort
Jember.

2. Proses penyerahan berkas perkara penyidikan tindak pidana pencurian
kayu hutan yang dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil DI
lingkungan Kerja Balai Taman Nasional Meru Betiri sudah bagus dan
perlu untuk lebih diteliti agar lebih lengkap dan sempurna dengan terus
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melakukan koordinasi dengan penyidik Polri, agar maksud dari azas yang
terdapat dalam KUHAP yaitu :"peradilan yang cepat. sederhana dan
biaya yang ringan” dapat terus terlaksana dan ditegakkan.
Kendala-kendala yang terdapat dalam palaksanaan penyidikan tindak
pidana pencurian kayu hutan hendaknya dijadikan sebagai tantangan
bagi seorang penegak hukum untuk melakukan tugas dan tanggung
jawabnya. Sehingga supremasi hukum yang ada itu dapat terus hidup
dan berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat yang cepat.
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